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Abstrak : District Meter Area (DMA) Penyaringan merupakan salah dari DMA yang berada di 
wilayah Unit Pelayanan 3 Ilir, dengan pelanggan tahun 2013 sebanyak 1.392 sambungan 
langganan dan tahun 2017 sebanyak 1.490 sambungan langganan. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui kebutuhan air tahun 2018, proyeksi pertumbuhan pelanggan, kebutuhan air 5 tahun 
kedepan, kehilangan tinggi tekan pada jaringan pipa dan tekanan pada jaringan pipa distribusi 
air bersih. Lokasi penelitian yaitu Jl. Penyaringan, Lr. Tirto Mulyo, Jl. Bambang Utoyo kiri, Lr. 
Sahabat, Lr. Bugis, Lr. Sianjur III, dengan kontur berbeda tinggi dan area luas. Metode yang 
digunakan yaitu metode Hadry Cross dan simulasi tekanan menggunakan program WaterCAD. 
Hasil analisis kebutuhan air bersih tahun 2018 adalah 33,027 lt/det. Proyeksi pertumbuhan 
pelanggan jangka waktu 5 tahun ke depan (tahun 2022) adalah 2.362 sambungan langgan, 
jumlah kebutuhan air bersih sebesar 56,174 lt/det. Kehilangan tinggi tekan (hgs) jaringan pipa 
distribusi tahun 2017 yang terbesar berada pada blok 7 dengan tinggi kehilangan tekanan 1,0825 
m atau 0,10825 atm. Hasil simulasi tekanan jaringan pipa menggunakan program WaterCAD 
didapat tekanan sebesar 0,7546 atm pada titik junction J-33 blok 5 (Lr.Tirta Mulyo) sampai 
1,5149 atm pada titik junction J-68 blok 7 (Lr.Bugis) 
. 
Kunci Utama: Kebutuhan Air, Kehilangan Tinggi Tekan, Simulasi Tekanan 
          
Abstract: District Meter Area (DMA) filtering is one of the DMA located in the 3 Ilir service Unit 
region, with 2013 customers as much as 1,392 subscription connections and 2017 as many as 
1,490 subscription connections. The purpose of research is to know the water needs in 2018, 
customer growth projection, water needs 5 years ahead, high loss of press on pipelines and 
pressure on the pipeline network of clean water distribution. The research site is Jl. Penyaringan, 
Lr. Tirto Mulyo, Jl. Bambang Utoyo Kiri, Lr. Sahabat, Lr. Bugis, Lr. Sianjur III, with a different 
high contour and wide area. The method used is Hadry Cross method and pressure simulation 
using WaterCAD program. The result of clean water needs analysis in 2018 is 33.027 lt/sec. 
Projected customer growth period of 5 years to the future (year 2022) is 2,362 subscription 
connection, the amount of clean water needs of 56.174 lt/sec. High Loss Press (HGS) distribution 
pipeline network year 2017 is the largest in the block 7 with a high loss of pressure 1.0825 m or 
0.10825 atm. The result of the pressure simulation of pipelines using WaterCAD program 
acquired pressure of 0.7546 ATM at junction Point J-33 block 5 (Lr. Tirta Mulyo) until 1.5149 
ATM at junction Point J-68 block 7 (Lr. Bugis). 
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1. PENDAHULUAN  
Air bersih merupakan kebutuhan pokok 
hidup manusia, semua orang membutuhkan air 
untuk mandi, memasak, mencuci, menyiram 
tanaman dan lain sebagainya. maka adalah hal 
yang wajar jika sektor air bersih mendapatkan 
prioritas penanganan utama karena menyangkut 
kehidupan orang banyak. PDAM Tirta Musi 
Palembang memiliki 6 Instalasi Pengolahan Air 
(IPA) dan 7 booster. Untuk IPA terdiri dari IPA 
Rambutan, IPA Ogan, IPA Karang Anyar, IPA 3 
Ilir, IPA Polygon dan IPA Borang. Sedangkan 
untuk booster terdiri dari Booster KM4, Booster 
Kenten, Booster Kalidoni, Booster Punti Kayu, 
Booster Alang-Alang Lebar, Booster Plaju dan 
Booster Kertapati. Dalam rangka peningkatan 
pelayanan distribusi air ke pelanggan, di tiap unit 
pelayanan membuat zona-zona pelayanan 
distribusi air bersih atau yang biasa disebut 
District Meter Area (DMA). 
PDAM Tirta Musi Palembang memiliki 6 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan 7 booster. 
Untuk IPA terdiri dari IPA Rambutan, IPA 
Ogan, IPA Karang Anyar, IPA 3 Ilir, IPA 
Polygon dan IPA Borang. Sedangkan untuk 
booster terdiri dari Booster KM4, Booster 
Kenten, Booster Kalidoni, Booster Punti Kayu, 
Booster Alang-Alang Lebar, Booster Plaju dan 
Booster Kertapati. Dalam rangka peningkatan 
pelayanan distribusi air ke pelanggan, di tiap unit 
pelayanan membuat zona-zona pelayanan 
distribusi air bersih atau yang biasa disebut 
District Meter Area (DMA). 
Dalam penelitian ini, penulis memilih 
DMA yang berada di wilayah Unit Pelayanan 3 
Ilir. Sebagai informasi, Unit Pelayanan 3 ilir 
mempunyai 11 zona DMA diantaranya DMA 
Boombaru, DMA Veteran I,DMA Gersik, DMA 
Penyaringan, DMA Veteran 2, DMA Kebon 
Jahe, DMA Mangkubumi, DMA Bambang 
Utoyo, DMA R. Sukamto, DMA Taman Kenten, 
DMA Duku Kanan 
 
2.  METODE PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada 
wilayah pengaliran District Meter Area (DMA) 
Penyaringan yang dimulai dari Jl. Penyaringan, 
Lr. Pasundan, Lr. Tirto Mulyo, Lr. Sehati, Jl. 
Bambang Utoyo sebelah kiri, Lr. Sahabat, Lr. 
Bugis, Lr. Perbatasan, Lr. Sianjur III. 
B. Data 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data primer terdiri dari data 
tekanan air dalam pipa merupakan hal yang 
penting dalam proses analisa jaringan pipa 
distribusi menggunakan program WaterCAD, 
dan pengumpulan data sekunder terdiri dari. 
1. Data jumlah pelanggan tahun 2013 – 
2017. 
2. Data jumlah suplai air yang 
didistribusikan ke pelanggan perhari 
3. Peta jaringan daerah pengaliran DMA 
Penyaringan 
4. Peta topografi, 
C. Pengolahan Data 
Tahapan pengolahan data membutuhkan 
data inputan, adapun data yang diinput adalah : 
1. Menggambar jaringan pipa existing / 
pipa yang ada 
(pembuatan gambar menggunakan 
program AutoCAD). 
2. Proses transfer gambar yang ada di 
program AutoCAD ke program 
WaterCAD. 
3. Penempatan nodes, pipa, pompa dan 
tangki pada gambar yang telah ditransfer 
ke program WaterCAD. 
4. Kebutuhan air existing (2018) dan 
rencana 5 tahun ke depan pada daerah 
pengaliran DMA Penyaringan. 
5. Data tekanan air pada pipa berdasarkan 
angka pada alat manometer. 
 
D. Analisis Data 
Proses analisa data adalah sebagai 
berikut : 
1. Menghitung kebutuhan air pelanggan 
tahun 2018. 
2. Menghitung proyeksi kebutuhan air 5 
tahun ke depan. 
3. Menghitung kehilangan tinggi tekan 
dengan metode Hardy-Cross. 
4. Simulasi tekanan air bersih di jaringan 
pipa distribusi menggunakan program 
WaterCAD. Secara keseluruhan tahapan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
diagram alir berikut 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
3. PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Wilayah Studi 
Wilayah studi berada pada wilayah pengaliran 
DMA Penyaringan yang dimulai dari Jl. 
Penyaringan, Lr. Pasundan, Lr. Tirto Mulyo, Lr. 
Sehati, Jl. Bambang Utoyo sebelah kiri, Lr. 
Sahabat, Lr. Bugis, Lr. Perbatasan, Lr. Sianjur 
III yang merupakan wilayah kecamatan IT2 
kelurahan 3 Ilir. Luas wilayah studi sebesar 
391.989,74 m
2
.  
 
Gambar 2. Peta Wilayah Pengaliran DMA 
Penyaringan 
 
Tabel 3. Kelompok Pelanggan Berdasarkan 
Kode Tarif 
No  Klasifikasi Pelanggan 2013 2017 
1 Kelompok 1 A - - 
2 Kelompok 1 B 7 7 
3 Kelompok 1 C - - 
4 Kelompok 1 D 2 2 
5 Kelompok 1 E - - 
6 Kelompok 2 A 672 711 
7 Kelompok 2 B 471 520 
8 Kelompok 2 C 2 2 
9 Kelompok 2 D 55 57 
10 Kelompok 2 E 51 53 
11 Kelompok 3 A 114 118 
12 Kelompok 3 B 18 19 
13 Kelompok 3 C - - 
 Total 1392 1489 
Keterangan: 
1 A : Hidran Umum, Rumah yatim Piatu 
1 B : Tempat ibadah, Badan Sosial, 
1 C : Rumah Sangat Sederhana 
1 D : Rumah Sakit Pemerintah Type C,  
         Puskesmas, Klinik, Sekolah 
1 E : Rumah Sakit Pemerintah Type B 
2A : Rumah Sederhana termasuk RSS, Rumah 
Perkampungan, Rumah Susu Sewa. 
2 B : Rumah Tangga Menengah, Ruko tanpa  
         usaha dalam lorong. 
2 C : Kantor TNI / POLRI, Kantor  
         Pemerintah 
2 D : Bengkel Kecil dalam rumah, Cucian 
Motor, Salon dalam rumah, Praktek 
Dokter 
2 E : Rumah Tangga Mewah, Rumah Kos 
Mewah 
3 A : Ruko, Usaha Kecil, Percetakan, Industri 
Kecil, Travel, Kantor Badan Usaha 
Swasta, Gedung Serba Guna, Hotel Kecil, 
Losmen, Kantor Pelabuhan, Perguruan 
Tinggi, Kantor Pengacara, Apotik. 
3B : Bank, BUMN, Hotel Melati, Restoran, 
Rumah Sakit Swasta Besar Restoran, 
Cucian Mobil, Pabrik, Supermarket, Mall, 
Gudang Besar 
3 C : Hotel Berbintang, Apartemen 
 
Pengumpulan data sekunder diperoleh dari 
instansi setempat yang berkaitan langsung 
dengan penelitian yaitu PDAM Tirta Musi 
Palembang. Data-data tersebut berupa data 
jumlah dan klasifikasi pelanggan, data suplai air 
yang didistribusikan ke pelanggan. Pelanggan 
yang ada di wilayah pengaliran DMA 
Penyaringan bervariasi dari beberapa kelompok 
pelanggan. 
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Tabel 4. Pelanggan PDAM Tirta Musi 
Palembang 
No  Klasifikasi Pelanggan 2013 2017 
1 Rumh Tinggal 1274 1366 
2 Tempat Ibadah 
- Masjid  
- Gereja  
 
7 
2 
 
7 
2 
3 Perkantoran Tempat Usaha 
- ruko 
 
94 
 
99 
4 Sekolah  3 3 
5 Kantor 
- Kecamatan 
- Bank BCA 
- Kabtor Pos 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
6 Pasar 2 2 
7 Rumah Makan 7 7 
 Total 1392 1489 
 
Tabel 5. Pemakaian Air PDAM Tirta Musi 
Palembang 
No  Klasifikasi Pelanggan 2017 Pemakaian 
Pelanggan 
(lt/dt) 
1 Rumh Tinggal 1366 22,32 
2 Tempat Ibadah 
- Masjid  
- Gereja  
 
7 
2 
 
0,34 
0,02 
3 Perkantoran Tempat 
Usaha 
- ruko 
 
99 
 
0,06 
4 Sekolah  3 0,12 
5 Kantor 
- Kecamatan 
- Bank BCA 
- Kabtor Pos 
 
1 
1 
1 
 
0,05 
0,12 
0,05 
6 Pasar 2 0,61 
7 Rumah Makan 7 0,69 
 Total 1489 24,29 
 
B. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih   
Tahun 2017 
1. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sambungan 
Rumah Tinggal 
Pemakaian air rata-rata per orang setiap hari 
untuk perumahan di daerah pengaliran DMA 
Penyaringan adalah 200 lt/orang/hari. Dari hasil 
wawancara waktu efektif pemakaian dalam 17 
jam adalah 10 jam/hari dan standar rata-rata satu 
rumah ditempati oleh 5 orang. Sehingga total 
kebutuhan air untuk sambungan rumah di 
wilayah pengaliran DMA Penyaringan adalah : 
= 1.366 Sambungan Rumah x 5 orang x 200 
liter/orang/hari 
= 1.366.000 liter/hari. 
Q tiap sambungan rumah 
 
= 
                                
                   
 = 0,02 lt/det 
2. Kebutuhan Air Bersih untuk Sambungan 
Tempat Ibadah 
Masjid = 7 sambungan x 3000 liter/unit/hari = 
21.000 liter/hari 
Qtiap sambungan masjid 
= 
                      
                  
 = 0,16 lt/det 
Gereja = Jumlah gereja x rata-rata 
kebutuhan/unit/hari 
= 2 sambungan gereja x 600 liter/unit/hari 
= 1.200 liter/hari 
Qtiap sambungan gereja 
= 
                      
                  
 = 0,03 lt/det 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan tempat 
ibadah adalah : 
= Kebutuhan air masjid + kebutuhan air gereja 
= 21.000 liter/hari + 1.200 liter/hari 
= 22.200 liter/hari 
 
3. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sambungan 
Pertokoan / Tempat Usaha 
Ruko = 99 sambungan ruko x ((20 orang x 8 
liter/orang/hari) + ( 5 orang x 200 
liter/orang/hari)) 
= 99 x (160 + 1.000) 
= 114.840 liter/hari 
 
Q tiap sambungan ruko 
= 
                      
                   
 = 0,03 lt/det 
 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan pertokoan / tempat usaha adalah  
= 114.840 liter/hari 
4. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sambungan 
Sekolah 
Sekolah Dasar = 1 SD terdiri dari 480 siswa 
= Jumlah sekolah x rata-rata kebutuhan 
/murid/hari 
= 3 Sambungan SD x 10 liter/murid/hari 
= (3 x 480) x 10 liter/murid/hari 
= 14.400 liter/hari 
 
Q tiap sambungan SD 
= 
                    
                  
 = 0,17 lt/det 
 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan sekolah adalah : 
= 14.400 liter/hari 
 
5. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sambungan 
Kantor 
= 1 sambungan kantor x 80 liter/pegawai/hari 
= (1 x 35 pegawai) x 80 liter/pegawai/hari 
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= 2.800 liter/hari 
 
Q tiap sambungan kecamatan 
= 
                     
                  
 = 0,097 lt/det 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan kantor Kecamatan adalah : 
= 2.800 liter/hari 
 
Kantor Bank BCA = 1 kantor terdiri dari 16 
pegawai 
= 1 sambungan kantor x 80 liter/pegawai/hari 
= (1 x 16 pegawai) x 80 liter/pegawai/hari 
= 1.280 liter/pegawai/hari 
Q tiap sambungan Bank BCA 
= 
                        
                  
 = 0,04 lt/det 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan kantor BCA adalah : 
= 1.280 liter/hari 
 
Kantor Pos = 1 kantor terdiri dari 14 pegawai 
= (1 x 14 pegawai) x 80 liter/pegawai/hari 
= 1.120 liter/hari 
 
Q tiap sambungan Kantor Pos 
= 
                
                  
 = 0,04 lt/det 
 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan kantor Pos adalah : 
= 1.120 liter/hari 
 
Maka total debit air yang dibutuhkan adalah  
= 2.800 liter/hari + 1.280 liter/hari + 1.120 
liter/hari 
= 5.200 liter/hari 
 
6. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sambungan 
Pasar 
= 1 sambungan pasar x 0,4 ha x 12.000 
liter/hektar/hari 
= 4.800 liter/hektar/hari 
 
Q tiap sambungan Kantor Pos 
= 
                            
                  
 = 0,26 lt/det 
 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan Pasar adalah : 
= 4.800 liter/hari 
Q tiap sambungan Kantor Pos 
 
= 
                                  
                  
 = 0,05  lt/det 
 
Maka debit air yang dibutuhkan untuk 
sambungan Rumah Makan adalah 
= 11.200 liter/hari 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Kebutuhan Air Pelanggan 
N
o  
Klasifikasi 
Pelanggan 
Jumlah 
Pelang
gan 
2017 
Kebutu
han 
Air/unit
(lt/dt) 
Kebutuh
an Air 
(lt/dt) 
1 Rumh Tinggal 1366 0,02 27,32 
2 Tempat Ibadah 
- Masjid  
- Gereja  
 
7 
2 
 
0,16 
0,03 
 
1,12 
0,06 
3 Perkantoran 
Tempat Usaha 
- ruko 
 
 
99 
 
 
0,03 
 
 
2,97 
4 Sekolah  3 0,17 0,51 
5 Kantor 
- Kecam
atan 
- Bank 
BCA 
- Kabtor 
Pos 
 
1 
 
1 
 
1 
 
0,097 
 
0,04 
 
0,04 
 
0,097 
 
0,04 
 
0,04 
6 Pasar 2 0,26 0,52 
7 Rumah Makan 7 0,05 0,35 
 Total 1489  33,027 
 
C. Kebutuhan Air Bersih Tahun 2022 
Menurut data yang diperoleh dari 
Palembang Dalam Angka Tahun 2018, 
persentase laju pertumbuhan penduduk di 
kecamatan IT 2 dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir sebesar sebesar 3,33 %. Dengan 
semakin meningkatnya penduduk saat ini, 
dikhawatirkan semakin sulit memperoleh 
kebutuhan air bersih apabila jumlah pasokan air 
bersih dari PDAM tidak bertambah. Seperti 
diketahui dari perhitungan kebutuhan air existing 
bahwa ketersediaan air yang didistribusikan 
PDAM saat ini masih belum cukup memenuhi 
kebutuhan air pelanggan. Untuk itu perlu 
direncanakan kembali jumlah kebutuhan air 
bersih untuk saat ini (tahun existing) dan 5 tahun 
ke depan sehingga kebutuhan air bagi pelanggan 
dapat 
terjamin dengan pelayanan yang lebih optimal. 
Tabel 7. Proyeksi Jumlah Pelan ggan Tahun 
2022 
N
o  
Klasifikasi 
Pelanggan 
Jumlah Pelanggan 
2017 
Kebutu
han Air 
(lt/dt)  2013 2017 
1 Rumh Tinggal 1274 1366 1,44 
2 Tempat Ibadah 
- Masjid  
- Gereja  
 
7 
2 
 
7 
2 
 
0 
0 
3 Perkantoran 
Tempat Usaha 
- ruko 
 
 
94 
 
 
99 
 
 
1,06 
4 Sekolah  3 3 0 
5 Kantor    
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- Kecam
atan 
- Bank 
BCA 
- Kabtor 
Pos 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
0 
 
0 
 
0 
6 Pasar 2 2 0 
7 Rumah Makan 7 7 0 
 Total 1391 1.489 0 
 
Dari hasil perhitungan tabel 4.6 di atas, 
laju pertumbuhan pelanggan tertinggi terdapat 
pada rumah tinggal yaitu sebesar 1,44 % per 
tahun. Proyeksi pertumbuhan pelanggan dapat 
dianalisa berdasarkan data jumlah pelanggan 
pada tahun 2017. Berikut gambar proyesi 
tertumbuhan penduduk 
 
 
Gambar 3. Proyeksi Pertumbuhan Pelanggan 
Tahun 2022 
 
Tabel 8. Kebocoran Air Tahun 2022 
 
 
Tabel 9. Debit Awal Tiap Blok 
 
Tabel 10. Kehilangan Tinggi Tekan Pipa Induk 
Distribusi 
Blok 
D 
(m) 
L 
(m) 
Kst 
Qo 
(m
3
/dt) 
K 
Hgs 
(m) 
1 0,16 583 150 0,0016 4690 0,0120 
2 0,11 110 150 0,0021 6529 0,0274 
3 0,16 287 150 0,0045 2309 0,0461 
4 0,16 354 150 0,0144 2848 0,5906 
5 0,16 536 150 0,0156 4312 1,0427 
6 0,20 276 150 0,0300 675 0,6059 
7 0,11 391 150 0,0068 23206 1,0825 
8 0,11 386 150 0,0058 22909 0,7760 
9 0,20 230 150 0,0426 563 1,0215 
 
Untuk menghitung sisa tekanan pada ujung pipa 
adalah dengan mengurangi nilai tekan yang 
tersedia. Tekanan yang diberikan dari DMA 
Penyaringan sebesar 1,5 atm kemudian 
dikonversi menjadi 15 meter (1 atm = 10 meter). 
Perhitungan kehilangan tinggi tekan air dimulai 
dari tekanan awal di DMA Penyaringan yang 
ditandai dengan kode huruf A kemudian 
dikurangi dengan kehilangan tinggi tekan pada 
pipa 9 (Kehilangan Tinggi Tekan Pipa Induk 
Distribusi). Selanjutnya dilakukan pengambilan 
hasil perekaman alat Logger Primayer 
menggunakan perangkat komputer untuk melihat 
data tekanan secara lebih detail seperti terlihat 
pada tabel 11 berikut. 
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Hasil pembacaan dengan alat Logger 
Primayer seperti tabel diatas untuk tekanan 
minimum di titik pantau 9 terjadi pada jam 07.00 
– 15.00 siang. Tekanan maksimum ini sudah 
memenuhi standar pelayanan air bersih yang 
telah ditetapkan oleh Kepmendagri No.47 Tahun 
1999, sisa tekanan air pada ujung pengaliran 
paling rendah adalah 5 mka (meter kolom air) 
atau 0,5 atm (satu atm = 10 m). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 12. Kebutuhan Air Per Junction Tahun 
2017 
 
 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis pada wilayah 
pengaliran DMA Penyaringan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari data pelanggan yang didapat dari PDAM 
Tirta Musi palembang, pada tahun 2017 
(existing) jumlah pelanggan di wilayah 
pengaliran DMA Penyaringan sebanyak 
1.489 sambungan langganan dengan 
pemakaian air sebesar 24,29 lt/det. Sementara 
berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air 
tahun 2017 (existing), debit air yang 
dibutuhkan pelanggan sebesar 33,027 lt/dt. 
2. Proyeksi pertumbuhan pelanggan di wilayah 
pengaliran DMA Penyaringan dalam jangka 
waktu 5 tahun ke depan (tahun 2022) adalah 
2.362 sambungan langganan dan kebutuhan 
air bersih sebesar 56,174 lt/det. 
3. Kehilangan tinggi tekan (hgs) pada jaringan 
pipa distribusi air bersih di wilayah 
pengaliran DMA Penyaringan pada tahun 
2017 yang terbesar berada pada blok 7 
dengan tinggi kehilangan tekanan 1,0825 m 
atau 0,10825 atm. 
4. Dari hasil simulasi tekanan jaringan pipa 
distribusi air bersih setelah dihitung 
menggunakan program WaterCAD didapat 
nilai tekanan sebesar 0,7546 atm pada titik 
junction J-33 blok 5 (di Lr.Tirta Mulyo) 
sampai 1,5149 atm pada titik junction J-68 
blok 7 (di Lr.Bugis). 
5. Faktor yang mempengaruhi tekanan pada 
jalur pipa distribusi yaitu elevasi atau 
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ketinggian permukaan tanah, panjang dari 
jaringan pipa maupun kondisi jaringan pipa 
itu sendiri. 
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